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PERANCANGAN PUSAT KESENIAN TARI BERBASIS WISATA EDUKASI
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR CRITICAL REGIONALISM

Abstrak

Kesenian Tradisional merupakan budaya yang universal dengan ciri khas yang bermacam-macam didalamnya. Setiap daerah menjadikan kesenian sebagai
aset dan dimanfaatkan sebagai wadah untuk pembangunan pariwisata lokal dalam upaya melestarikan dan menjaga eksistensi kesenian tradisional di era yang
modern ini. Daerah Kulon Progo menyimpan segudang kesenian tradisional baik budaya-budaya peninggalan nenek moyang yang sampai saat ini masih
dilestarikan oleh masyarakat Kulon Progo melalui komunitas yang tersebar di beberapa daerah Kulon Progo. Namun, dalam pelestariannya masih mengalami
masalah seperti minimnya fasilitas, sumber daya manusia, dan hadirnya budaya asing melalui perkembangan zaman memicu masyarakat untuk mulai
meninggalkan kesenian daerah karena dianggap kuno. Selain kesenian, daerah Kulon Progo juga memiliki lingkungan yang masih alami dengan kondisi topografi
yang berkontur rendah. Dari hal tersebut perlu disediakannya fasilitas yang mewadahi aktivitas kesenian serta memiliki nilai-nilai pembelajaran yang dikemas
dalam wisata edukasi yang dapat memanfaatkan kondisi lingkungan fisik, budaya, dan kondisi iklim berdasarkan konsep regionalisme kritis.

Wisata dan edukasi merupakan dua hal yang berbeda namun memiliki sinergi yang dapat dipadukan dalam konteks pelestarian kesenian tari daerah yang
bersifat rekreatif, aktif, dan efektif. Konsep regionalisme kritis digunakan untuk menciptakan karakter dan simbolis dalam kreativitas baru yang responsif terhadap

kemajuan teknologi yang menyesuaikan fungsi bangunan yang akan dirancang.

Kata Kunci : Pusat Kesenian Tari, Kesenian Tari, Wisata, Edukasi, Regionalisme Kritis, Teknologi.
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DESIGN OF EDUCATIONAL TOUR-BASED DANCE ARTS CENTER
WITH A CRITICAL REGIONALISM ARCHITECTURE APPROACH

Abstract

Traditional art is a universal culture with various characteristics in it. Each region makes art an asset and is used as a vehicle for local tourism development
in an effort to preserve and maintain the existence of traditional arts in this modern era. The Kulon Progo area has a myriad of traditional arts, both cultures
inherited from their ancestors, which are still being preserved by the people of Kulon Progo through communities spread across several areas of Kulon Progo.
However, in its preservation there are still problems such as the lack of facilities, human resources, and the presence of foreign cultures through the times,
triggering people to start leaving regional arts because they are considered old-fashioned. Apart from art, the Kulon Progo area also has an unspoiled environment
with low contour topography. From this it is necessary to provide facilities that accommodate artistic activities and have learning values that are packaged in
educational tours that can take advantage of physical, cultural and climatic environmental conditions based on the concept of critical regionalism.

Tourism and education are two different things but have synergies that can be combined in the context of preserving regional dance arts which are
recreational, active and effective. The concept of critical regionalism is used to create characters and symbols in new creativity that is responsive to technological

advances that adjust the function of the building to be designed.

Keywords : Dance Arts Center, Dance Arts, Tourism, Education, Critical Regionalism, Technology.
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ARTI JUDUL
( Perancangan \
Proses, cara, perbuatan merancang (KBBI).
Pusat

Pokok yang menjadi pumpuan dalam hal, urusan, dan
sebagainya (KBBI).

Kesenian Tari

Kesenian Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang
dituangkan melalui gerak yang ritmis dan indah. Tari
adalah gerak-gerak yang dibentuk secara ekspresif yang
diciptakan oleh manusia untuk dapat dinikmati dan
dirasakan(Soedarsono).

Wisata Edukasi

Wisata edukasi adalah suatu program dimana peserta
kegiatan wisata melakukan perjalanan wisata pada suatu
tempat tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan
utama mendapatkan pengalaman belajar secara
langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi (Rodger).

Crilical Regionalism

Kesenian Tradisional

Kesenian Tradisional merupakan budaya
yang universal dengan ciri khas yang
bermacam-macam didalamnya. Setiap
daerah menjadikan kesenian sebagai
aset dan dimanfaatkan sebagai wadah
untuk pembangunan pariwisata lokal
dalam upaya melestarikan dan menjaga
eksistensi kesenian tradisional di era yang

Qodem ini.

LATAR BELAKANG

Kesenian Tari Tradisional

316 323 326

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tahun

Kulon Progo - Kesenian Tari

Kabupaten Kulon progo menyimpan
segudang kesenian tfradisional baik
budaya-budaya peninggalan nenek
moyang yang sampai saat ini masih di
lestarikan oleh masyarakat Kulon Progo.
Tari tradisional menjadi kesenian yang
mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya.

Ketersediaan Kualitas Sarana
Fasilitas SDM & Prasarana
5 o
oy
A 3

Arah Pembangunan Kulon Progo

Arah pembangunan daerah Kulon Progo
dalam hal budaya & kesenian daerah
yaitu meningkatkan ketersediaan fasilitas
yang memadai ativitas budaya & seni,
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (pembina & pelaku kesenian),
serta meningkatkan sarana prasarana
pengelolaan dan pelestarian kesenian

daerah. /

Critical Regionalism merupakan suatu teori mengenai
bangunan yang di satu sisi menerima peran potensial
arsitektur modern demi membebaskan atsitektur dari
berbagai kurungan dan keterbatasan tetapi menentang
sepenuhnya dalam sistem konsumsi dan produksi modern
(Kenneth Frampton).

L Tantangan - ~ Tantangan J
. = % i & D

Inovasi Pengembangan
Potensi Daerah

Kesimpulan Eksistensi Kesenian Kondisi Kesenian Potensi Kesenian .
Tari di Kulon Progo Tari di Kulon Progo Tari Ml TETel
Kebutuhan Kondisi Rakyat Kreasi Baru “Di Kulon Progo terdapat Memilikikeunikon.&hiloijuolsebogoi Permohonanrasa syukur kepada
7 slitos Fasilitas Kawasan _ berbagai sanggar tari yang afraksi wisata Tuhan.
Kesenian o ° Critical mewadahi aktivitas pelestarian | o '
Tari Akivitas Eksisting (Regionalism tari, masing-masing memiliki | Kesenianyang diwariskansecara | Kesuburanhasilbumibagi petani
Rekreatif, akfif, efisien Kawasan kekhasan dan kelebihan. Akan turun-temurun (bercocoktanam)
“Di Kulon Progo sering dijumpai | tetapi, beberapa sanggar masih . | . . ' | o
v jenis tarian Rakyat dan KreasiBaru. | terkendala fasilitas yang kurang | Digunakan sebagaipertunjukan & Tarian mistis

‘ Persepsi Ruang & Dan yang pasti kami dari dinas | memadai untuk kegiatan upacara adaf (mengundang makhluk halus)
Emosional Budaya Budaya mendorong pengembangan | pelatihan”. | ‘ ‘ B
Desain modem [ lilim ) kesenian tersebut baik melalui " Kebutuhan Gerak dalam tari dapat dieksplorasi|  Kondisi alam yang mendukung
i . opografi asilitas dalam . ..
‘ Pﬁ::ﬁ‘su £ nilai lokal pog pagelaran, gelar budaya, pengembangan dan dikembangkan akan membuat proses aktivitas

mengikut sertakan dalam
kompetisi bersaing daerah Kota,
Bantul, maupun Sleman™.

Pelatihan
Tari memadai

Fasilitas kurang

\_ /

tarian akan lebihintens
Pola (makna nilai dalam tari
Lantai tersampaikan melalui alam).

Wiruhantoro, Dinas Kebudayaan Kulon Progo -Wiruhantoro, Dinas Kebudayaan Kulon Progo
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KELOMPOK TARI DI KULON PROGO

Kulon Progo merupakan
wilayah yang memiliki
kekayaan alam dan budaya
yang melimpah yang
dimanfaatkan sebagai daya
tarik wisata.

“Di Kulon Progo sendiri terdapat berbagai kelompok tari
yang masing-masing memiliki kekhasan dan kelebihan.
Akan tetapi, yang sudah lama menjadi unggulan yakni

Sanggar Seni Damarwulan dan Move Art Dance”.
-Wiruhantoro, Dinas Kebudayaan Kulon Progo

—C

Purworejo

-Wiruhantoro
Dinas Kebudayaan Kulon Progo

- Damarwulan
- Move Art Dance

Unggulan di Kulon Progo

Dinas Kebudayaan Kulon
Progo melakukan upaya
pelestarian dan

l

merupakan tarian rakyat daerah Kulon Progo yang fumbuh
berkembang dimasyarakat dan memiliki makna & ciri khas.

E Proses latihan dan E pengembangan potensi
Sleman . - Fasilitas memadai > bengembanaan Seni Tari . budaya dan kesenian dengan
. - SDM berkualitas = B moksigmol . rutin menyelenggarakan
. . acara atau event tfahunan
E . : E yang berkaitan dengan
. Aktivitas/Kegiatan . budaya dan kesenian yang
?H . o O O o \/ s . adadidaerah Kulon Progo.
. ﬁ . -Wiruhantoro
. s 1 . Dinas Kebudayaan Kulon Progo
. ge ?[ ?J E H . E
Samudera Hindia : Berlatih Berekspresi Event/Lomba :
E Aktivitas yang dilakukan dalam Seni Tari umumnya berlatih, E Tujuan
. berekspresi, dan mengikuti event/lomba. .
. . : | :
Samigaluh Nanggulan Sentolo Panjatan - -
‘ ‘ . Sumber Daya Manusia .
& Kalibawang 4 Kokap Temon Lendah : N : :
. . . N R .
& Giimulyo 4 Pengasih Wates Galur . .
Persebaran Sanggar Tari di Kulon Progo E Kualitas Pengajar Kualitas Tari E
| S berbogel samggar for. Sangaar ungauion memik pengarat | -
. I berbagai sanggar fari. Sanggar unggulan memiliki pengajar . _
A Sanggar Tari Tirta Laras Girimulyo Klasik : dengan latar belakang pendidikan yang mumpuni. . Tari
B Sanggar Tari Sri Budaya Pengasih Rakyat . . Angguk
C Sanggar Tari Move Art Dance  Nanggulan Kreasi Baru . .
D Sanggar Tari Damarwulan Sentolo Kreasi Baru . _ . Tari
E Sanggar Tari Sekar Bawono Sentolo Kreasi Baru E p— - E Langger
F Sanggar Langit Alang-alang Wates Kreasi Baru . e . Japeng
G Sanggar Tari Semusim Wates Rakyat . | - R .
H Sanggar Tari Sekar Kenes Temon Rakyat . S ! — Ry .
o == . . [ ] | F 5 . G | -
I Sanggar Tari Tirto Kemuning Galur Klasik . k “ - - I : i SN . . . . .
J Sanggar Tari Siwi Kinanthi Galur Klasik : —T—n : Kesenian Tari Angguk, Tari Langen Toyo, Tari Langger Tapeng

Fasilitas yang ada masih belum memadai dan endukung
akftivitas seni tari.

[=-] ——

Jenis tari yang ada di Kulon Progo didominasi Tarian Kreasi Baru
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TARI ANGGUK

f Memiliki makna sebuah
permohonan kepada Tuhan
akan keselomatan untuk para
masyarakat. Tari Angguk juga
dimaknai sebagai ajakan
i kepada masyarakat untuk
selalu berbuat kebaikan dan
menghindari perilaku buruk.

Musik Iringan

Kendang biasa
Kendang Jaipong

O

Rebana
Saron
Penari Penari Penari Kecrek
8-16 org Pria Wanita Drum
Keunikan

Tarian dapat dilakukan di indoor dan outdoor, penonton tidak bisa
mengikuti tarian saat pertunjukan berlangsung, gerakan atraktif.

o
-®

® o

Pola Lantai Garis Lurus Pola Lantai Melengkung

Pola lantai Tari Angguk adalah pola lantai garis lurus dan juga
pola lantai melengkung. Pola lantai garis lurus dilakukan saat
satu penari melakukan sebuah atraksi dengan penari lain
berada dibawahnya dengan membentuk sebuah lingkaran
kecil.

IDENTIFIKASI TARIAN KULON PROGO

1=

ungkapan syukur kepada
! Tuhan Yang Maha Esa.

TARI LANGEN TOYO

Tarian Langen Toyo memiliki
makna sebagai ritual
ungkapan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan kesuburan bumi
yang menyebabkan para
petani mendapatkan rezeki
dariusahabercocoktanam.

Musik Iringan Musik Iringan
Gong Gamelan Pelog
% Kenong &% (sistem 7 nada)
Kethuk Gamelan Slendro

Kempul (sistem 5 nada)
Penari Penari Penari Angklung Penari Penari Penari
15 org (fleksibel) Pria Wanita 4-10 org (fleksibel) Pria Wanita

. Upacara .

Keunikan Adat Keunikan ﬁ %

Tarian dapat digunakan di area outdoor dan indoor, tarian
memakai fopeng.

Ajaran nilai ksatria (rasa tanggung jawab), nilai sopan santun
(kemanusiaan), dan memainkan peran sesuai karakter.

o

00000000

00000000

»
3 ’.}

.‘ @

Pola Lantai Horizontal Pola Ign’rc:i $er’r kal

Pola Lgﬂc:i o Pola Lantai X

Pola lantai horizontal menyimbolkan hubungan yang saling
mendukung antar sesama masyarakat, sedangkan pola lantai
vertikal menyimbolkan hubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa
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TUGAS AKHIR | PENDAHULUAN | FENOMENA

KONDISI KAWASAN KULON PROGO PERMASALAHAN
Peta Topografi Kulon Progo Kontur Curah Hujan Suhu Kelembaban Fungsi
! Kab. Magelang Kebutuhan Pengembangan Aktivitas Eksistensi
Fasilitas Kesenian Tari Kesenian Tari Kesenian Tari

TP

Topografi wilayah Kulon Progo terdiri dari lereng perbuktian dengan kemiringan

uress

Kab. Sleman

I I
Wisata Edukasi

e \.
: o , ~_ .
P 4 P e
£ L)~ B I| H

x g = 2 //f

e Lot Ao S & o’

&y o o @ 060
'fi‘ Kab. Purworejo by - . :
4

*15% - 25%. Kondisi klimatologis memiliki curah hujan per tahun mencapai 2.150 Fasilitas Pelatinan & |

— (fasilitas komersial, informasi,

-'1’;
{ (77 mm, suhu ferendah 24,2°C & tertinggi 25,4°C dengan kelembaban terendah Pertunjukan dan keamanan)
A?,;w" 5 78.6% & tertinggi85,9%.
I i ..
i Kab. Bantul i Highlight Issue Kondisi Kawasan
iz 0
| i Samudra Hindia Tingkat kemiringan tanah Potensi tanah longsor Gangguan pernafasan
1 “' ' tergolong cukup tinggi (curah hujan tinggi) (kelembaban tinggi)

Kencang

: ";m,ﬁ - ; i--é-“ ? T g Fungsional Arsitektural
8 s '_..--.- 20 i il : = & s ‘l‘ i : = = s o5 i ] H
Highlight Issue Aktivitas SDM Fasilitas Kondisi Eksisting

Y @ @ | | | Kawasan Kawasan

N L 4

-O: = - 5 Q
s\ fﬁ -o. Kebutuhan fasilitas kesenian Respon kebutuhan kesenian
Panas Hembusan angin kencang Banyaknya serangga Tipologi yang memadai fari terhadap kawasan perancangan

(area lapang - intensitas matahari) (area lapang & perbukitan) (persawahan & perbukitan)
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KARAKTERISTIK ARSITEKTURAL SITE

RUMUSAN MASALAH

Merancang fasilitas kesenian untuk mewadahi aktivitas yang
rekreatif, aktif, dan efektif melalui kesenian tari dengan
pendekatan Arsitektur Critical Regionalisme.

PENDEKATAN CRITICAL REGIONALISM

Kebutuhan Kondisi
Fasilitas Kawasan

Fasilitas o o [ Critical Memperbarui
L . " » . Kesenian |Regionalism [ |yang sudah ada
Disekitaran site terdapat beberapa fasilitas-fasilitas rumah makan yang menggunakan gaya bangunan tradisional Jawa Tari Akivitas Eksisting

yaitu Joglo. E Rekreatif, akfif, efisien Kawasan
Denah Joglo Struktur Joglo Bagian Joglo .
] ] ] n E
1 Keterangan : .
I Pendh : Prinsip Critical Regionalism
[ W ] ] —_— 2' Pe_n .<T:1|oc: ¢ Arsitektur modern yang memiliki sense of place
o i ] z 1 T 3‘ Drlr;ggl = . ¢ Mengangkat & mengikuti topografi
T . \ I.-.. . GO eg;] e X & Menyesuaikan iklim site
. S . . | e 9 S\l s Memaksimalkan stimuli takfil & kinestika
q Ligl | ¢ o g AL SR a ¢ Mengolah elemen lokal sebagai inspirasi desain
SRt b. Senthong tengah . .
' - ' . ¢ Pemanfaatan teknologi
.~" - - "~. o ST IO JOREIC i . Kenneth Frampton dalam (Jiang, 2015)
- Menggunakan 4 tiang utama - 3-9 susun balok tumpangsari Setiap bagian Joglo memiliki prinsip hierarki TUJUAN
(soko guru) - Material dominan kayu struktur rumah yang unik. Bagian depan sifatnya . p ~
- Diikat dengan balok (fumpangsari) - Menggunakan pondasi umpak umum dan bagian belakang khusus. Merancang Pusat Kesenian Tari dengan berbasis wisata
Terkait Aspek Fungsi Terkait Aspek Kawasan . edukasi sebagai wadah unfuk berekreasi, mendapatkan
) . pengetahuan, dan mengembangkan potensi lokal
i 2 go ‘2”1@ T LIE é >) AN . dengan fasilitas yang memadai berdasarkan
Aktivitas + D (= —— i l 3 0 A = . . e . .
— ¢ WSS Y peethed RSN 5y \ 0%, X . pengaplikasian pendekatan Critical Regionalisme.
Pusat Kesenian Berlafih & Berekspresi Area sawah Kondisi Suhu Curah Kelembaban E \ <
Tari Perfulnjukon | & bukit (kontur) Pencies ursal e Iklim : (X) Hujan : METODE PENGUMPULAN DATA
v ¢ . (X)| cocok dalam konteks ‘ -Mudah dimakan serangga .
- K -Jumlah penari banyak Potensi kawasan perancangan Joglo Mg’renol . -Butuh freatment khusus .
R -Gerakan tari atrakfif tanah longsor v ayv Material Fabrikasi . o=~ &9\31: @Eé % @
Membutuhkan space UL LS ® SN @ : 8@; P\ @
S (X) o cUkU P < yang merespon kondisi ‘:@ ‘ :@: \ - o= | |RTRW Kulon Satudata Literatur  Internet
. ] yang P topografl | | L& : e _o_ . Wawancara  Observasi  Dokumentasi Progo  Kulon Progo Jurnal
Terlalu banyak Minimalisir penggunaan kolom Joglo Penggunaan pondasi Daerah Panas Habitat .
kolom (bentang lebar) (pondasi umpak) dalam alami Serangga .
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DAB S. KONSEP

GRAND ORIENTASI KONSEP
CONCEPT MASSA RUANG

ZONASI

KONSEP
EligltglaliAL & GUBAHAN CRITICAL
S MASSA REGIOANLISM
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GRAND CONCEPT

Grand Concept dari Perancangan Pusat Kesenian Tari berbasis Wisata Edukasi dengan Pendekatan Arsitektur Critical Regionalisme terbagi menjadi

Konsep secara Fungsional dan Konsep secara Arsitektural yang saling terintegrasi untuk mendukung kegiatan Kesenian Tarian yang aktif, rekreatif, dan
efektif berdasarkan prinsip-prinsip Critical Regionalisme.

Pusat Kesenian Tari Berbasis Wisata Edukasi
dengan Arsitektur Critical Regionalisme

4 Konsep Secara Fungsional Konsep Secara Arsitektural h
So_c::c_:l Physicql Cogniﬁye Creative
Achw.hes Recreation Recr-géhion % l SITE ISSUE l
o || e | e | o KONDISI IKLIM KONDISI TOPOGRAFI CULTURE
-Kegiatan sebagai -Kreativitas yang T
interaksi akfivitas -Estetika memberi
sosial. utama. imajinasi.
CRITICAL REGIONALISM
HUBUNGAN LINGKUNGAN FISIK HUBUNGAN WILAYAH REGIONAL HUBUNGAN DENGAN PERSEPSI
Wisata & Edukasi I I
PRINSIP DESAIN
(KENNETH FRAMPTON)
Sirkulasi
Desain modern Mengangkat & Menyesuaikan Memaksimalkan Elemen lokal sbg Pemanfaatan
(sense of place) mengikuti topografi kondisi iklim stimuli taktil & visual inspirasi desain Teknologi
Sequence ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢
Afraksi Konsep Konsep Bukaan Konsep Ornamen Konsep
Gubahan Massa Cut & fill, Green Roof & Facade Landscape & Material Struktur
. W,
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KONSEP UTILITAS KONSEP ELEKTRIKAL

Skema Sistem Jaringan Air Bersih Skema Sistem Elektrikal
Sistem distribusi yang digunakan adalah down feed system. Sumber utama untuk mensuplailistrik ke dalam bangunan adalah tenagailistrik dari PLN.

Pemilihan tersebut didasari dengan pertimbangan bahwa sistem

PipaAlrBersih - nemompaan air ke menara air kemudian didistribusikan ke

o bangunan dengan memanfaatkan gaya gravitasi merupakan PLN Sub-Trafo > Sekering
Distribusike fuang sistem yang lebih efektif dan efisien. : Trof Switch Ruang-
Katup raro Board ruang
- Genset SUb—TrOfO Sekerlﬂg
Skema Sistem Jaringan Air Kotor Kapasitas sumber listrik dari generator set (genset) disesuaikan dengan kebutuhan

bangunan. Genset memiliki sistem otomatis yang dapat mengalihkan pasokan listrik

Sistem jaringan limbah lemak & toilet didistribusikan melalui bak dari PLN apabila teriadi pemadarman listrik,

kontrol, sumurresapan, septictank, dan dialirkan ke SPAL.

Limpah Lemak
N

7z

i E— T <or : Penerapan

Limbah Toilet

—> SPAL G| Genset T | Trafo SB| Switch Board

Penerapan ST| Sub Trafo S| Sekering Arus Listrik

Keterangan

- Ground Water Tank

- Pompa Air
- House Tank

Eksisting

Fungsi Kantor

BK | Bak Konfrol

SR | Sumur Resapan \j

SPT | Septic Tank

Fungsi Keamanan

Fungsi Komersial

——> Saluran Air Bersih Fungsi Servis

——> Saluran Limbah Lemak , ,
Fungsi Pertunjukan

—— Saluran Limbah Toilet
Fungsi Wisata Edukasi

ONORONONONG)

Saluran Pembuangan
Air Limbah
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KONSEP ORIENTASI MASSA BANGUNAN

Orientasi massa bangunan berdasarkan view site & jalur sun path.

e FungsiKantor (menjadiarea point of view darijalanraya) Fungsi Pertunjukan (bersifat publik)

e Orientasimassa difokuskan ke arah jalan (desain facade) e Orientasi massa difokuskan pada sisi bagian barat &
¢ Bukaan difokuskan padasisivuatara & fimur. selatan
e Bukaanpenghawaan padasisiutara & timur.
A View Terbaik

e Sisi utara dan barat site merupakan view paling menarik (potensial).
* Lokasisite berada dipinggir Jalan Raya Kali Gesing dan merupakan area
terbuka (potensi menjadi Point of View bagi pengguna jalan).

* FungsiLobby (menjadiarea point of view darijalan raya) ,
e Orientasimassa difokuskan ke arah jalan (desain facade) .
e Bukaan difokuskan pada sisivatara, fimur & baraf. «-

0 25 50 100m

e FungsiKomersial (digunakan untuk publik/pengunjung) e FungsiWisata Edukasi

. . 0 . ° 20em * Orientasi massa difokuskan ke sisi barat & selatan (resporg - - - = ¢ Orienfasi massa difokuskan ke sisi barat & selatan (respon
* Orientasibangunan mengarah ke JI. Raya Kaligesing. view) view)
* Memaksimalkan facade bangunan untuk daya farik. «  Bukaan penghawaan difokuskan padasisi selatan & timur. «  Bukaan penghawaan difokuskan padassisi selatan & timur.

e Area aktivitas kesenian tari difokuskan ke sisi barat & selatan
dengan view alam (agar dalam proses aktivitas tarian lebih intens,
makna dalam tarian tersampaikan melalui alam).
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KONSEP ZONASI & GUBAHAN MASSA

SECARA MAKRO SECARA MIKRO

Zona Komersial Zona Auditorium

D

Massa awal berbentuk persegi panjang menyesuaikan kebutuhan
ruang

Bentukan awal site dengan kondisi tanah yang berkontur (elevasi
kontur kurang lebih 50 cm) luas lahan 8000 m2.

Massa awal menyesuaikan zonasi yang sudah ditetapkan.

Sirkulasi
Kendaraan

» Restoran

Cut

Lobby & Souvenir
Shop

Galeri/Pameran

Menentukan sirkulasi kendaraan dengan melakukan offset selebar
8- 10 m (sirkulasi dibuat mengelilingi site).

Menaikkan massa bangunan menjadi 3 lantai, lantai 1 untuk galeri,
lantai 2 unfuk lobby & souvenir shop, dan lantai 3 untuk restauran.

Memotong ujung massa menjadi bentuk oval, massa dibuat
berbeda dengan bangunan lainnya agar terlihat Iconic.

| Offset

Meletakkan massa bangunan sesuai zonasi yang sudah
ditentukan.

|:| Zona Kantor . Zona Komersial . Zona Pelatinan
. Zona Kantor . Zona Auditorium |:| Zona Amphiteater

Memberikan offset terhadap massa lantai 3 agar air hujan fidak
tfampias.

Meninggikan bangunan menjadi 3 lantai agar terkesan megah
(skala) lantai 1 basement, lantai 2 area pertunjukan, dan lantai 3
area penonton.
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KONSEP SIRKULASI

Sequence D, memberikan pergola yang

Sirkulasi Kendaraan Sirkulasi Manusia disusun dinamis sehingga memberikan

kesan berirama.

Sequence C, sirkulasi yang memiliki tomor’
berbentuk lingkaran, memadukan visual

Sequence B, selasar yang memiliki
pengulangan pada ornamen (spot
foto).

equence A, gazebo berbentuk
bulat menggunakan bambu yang

gnelengkung. ) B T+ > A ;

Parkiran Pengunjung

@ Parkiran Pengelola
Jalur sirkulasi pengunjung
= JQIlUr sirkulasi pengelola

Konsep sirkulasi kendaraan menggunakan sistem satu jalur / one way (sirkulasi mengelilingi site) untuk

Konsep sirkulasi manusia dibedakan berdasarkan pengguna fungsi bangunan yang akan dituju dan
mengarahkan pengunjung untuk menikmati atau melihat-lihat facade bangunan secara menyeluruh.

kedekatan dengan area parkiran.

Visualisasi Sirkulasi Kendaraan Sequence

== ]

Parkiran sisi barat

Parkiran sisi fimur Parkir Pengelola

Pergola
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KONSEP PENDEKATAN CRITICAL REGIONALISME

Konsep Terhadap Kondisi Topografi Konsep Teknologi Struktur Konsep Terhadap Kondisi Iklim

Cut & Fill

Penutup Atap ACP.

Penggunaan double facade sirip-sirip (melindungi dari
hujan tetapi tetap memiliki penghawaan udara.

Modul Space Frame

1.50x1.50m Memaksimalkan pencahayaan alami dari penggunaan

kaca.
Mengolah kontur sebagai N o o o
landscape kawasan Elemen Lokal Sebagal InsplraSI Desain
peraneangan. Geblek Renteng Gunungan :  Material Bambu
Atap Green Roof
Balok Beton
TANAH URUG & RUMPUT ‘
Penggunaan atap green roof untuk Y R

PLASTERBOARD CEILING

menyelaraskan bangunan dengan
kondisi tfopografi.

Bangunan utama memiliki bentang yang lebar sehingga digunakan
space frame sebagai struktur atas dan diperkuat oleh kolom balok yang
saling mengikat.
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Konsep Layout Ruang Pertunjukan

Pola Lantai Tari Angguk

00000000 ) *0”:".% 88&

Penari
8-16 org (Fleksibel)

Pola Lantai|Garis Lurus Pola Lantai Melengkung

Pola Lantai Lengger Tapeng

00000000
coonosse &7

Penari
15 org (Fleksibel
Paola Lantai Horizontal Polg Iﬁpﬁeﬂ ka 9 | )
Pola Lantai Langen Toyo
L) [
%o e’ s
[ ) [ ]
[ ) o Penari
? 4-10 org (Fleksibel)
Pola Lantai G Fola Lantai X

penonton yang dapat memaksimalkan sudut pandang ke
L setiap penari.

Konsep

(Berdasarkan pola lantai tarian diatas, dibutuhkan layout kursi]

Menggunakan layout kursi
penonton dengan konfigurasi
sudut 180 deraijat.

Visual Penari ke ¢

Penonton

Skema Area Panggung

- Sudut pandang luas.
- Kualitas visual maksimail.
- Emosional penari
tersampaikan dengan baik.

Skema Area Penonton

Konsep Akustik & Visual Pertunjukan

Skema Penerapan (Indoor)

A\ 4

Material pemantul suara
(Gypsum Board)

uara musik terdistribusi ke area penonton |
(tidak membuat bising ruang luar)

Visual

Alur Sirkulasi Galeri

Melihat Sejarah &  Melihat Melihat
Cerita Tarian Alat Musik  Kostum & Aksesoris
Masuk e ° ° ° » Keluar
Gambar & Video Meja Manekin

(Panel & Monitor)  Display

Mejo Display

Manekin

\/

Mengarahkan pengunjung ke spot/area & bergerak satu
arah sesuai dengan alur yang sudah direncanakan
(Sirkulasi Directed).

* Iringan musik tari dapat terdistribusi secara merata dan jelas
ke penonton.

* Tidakmengganggu area lain disekitarnya.

Visual Reduktor
_——>
=~

Konfigurasi penataan amphiteater dibuat berlawanan

dengan kontur agar menciptakan framing yang tanpa

disadari oleh penonton karna terbentuk dari atap yang
berada dibelakang.
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